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Akhir — akhir banyak kara — kata dari sebuah bahasa yang telah dilupakan
atau ditinggalkan oleh penutur aslinya yang menyebabkan terjadinya kata — kata
yang mengalami pergeseran atau perubahan. Kata - kata yang mengalami
perubahan atau perubahan tersebut yang terjadi secara terus menerus akhirnya
terjadi lah pergeseran bahasa. Pergeseran bahasa adalah suatu bahasa oleh bahasa
lain secara berangsur-angsur. Pergesean bahasa salah satunya terjadi pada bahasa
Minangkabau yang ada di Kecamatan BasaAmpek Balai Tapan. Tapan yang
merupakan salah satu daerah di Kabupaten Pesisir Selatan. Ada begitu banyak
kata — kata yang sudah dilupakan atau dirubah kebahasa lain oleh masyarakat
Tapan saat ini. Tujuan dari makalah ini adalah untuk menjelaskan penyebab -
penyebab terjadinya pergeseran — pergeseran bahasa tersebut dan jenis — jenis kata
yang mengalami pergeseran yang ada di kecamatan Basa Ampek Balai Tapan,
Kabupaten Pesisir Selatan, Propinsi Sumatera Barat. Hasil penelitian makalah ini
menunjukkan bahwa penyebab — penyebab terjadinya pergeseran kata - kata yang
ada dalam dialek Tapan adalah karena adanya kontak dengan bahasa lain diluar
Tapan, adanya beberapa objek yang memang sudah tidak digunakan lagi,
pengaruh globalisasi, lebih bangga menggunakan bahasa lingua franca, adanya
beberapa kata yang terdengar tidak sopan,dan kurangnya kepedulian untuk
menjaga keaslian dialek dari daerahnya tersebut. Dari data kata — kata mati yang
di dapatkan didaerah Tapan lalu dibagi dalam 6 kelas kata yaitu kata benda, kata
kerja, kata sifar, kata keterangan waktu, kata penunjuk angka dan kata penunjuk
arah. Dari 6 kelas kata dari data kata — kata yang mengalami perubahan yang di
dapatkan di daetah Tapan di dapatkan bahwa kata benda adalah perubahan kata
yang paling banyak ditemukan.
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